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A.

yang memiliki pengetahuan bidang bahasa, sastra, dan pembelajarannya
dengan pendekatan kreatif dan inovatif, menerapkan teknologi informasi yang
berorientasi pada bidang lingkungan lahan basah.! Pengetahuan sastra yang

EKOSISTEM LITERASI SASTRA
MAHASISWA PBI UNIVERSITAS
LAMBUNG MANGKURAT

Sainul Hermawan
Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP Universitas Lambung Mangkurat
sainulhermawan@ulm.ac.id

Abstrak

Makalah ini mendeskripsikan hasil survei yang dilakukan
terhadap 100 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Lambung Mangkurat, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, tahun
akademik 2018/2019. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
gambaran kondisi ekosistem literasi sastra generasi milenial. Hasil
survei yang dilakukan secara daring ini menunjukkan bahwa minat
sastra responden lebih banyak ditumbuhkan oleh keinginan diri
responden sendiri, sedangkan daya dukung keluarga, sekolah, dan
pemerintah daerah masih rendah. Akibatnya, literasi responden
masih berada pada tingkat reseptif, belum produktif.

Kata kunci: ekosistem literasi sastra, generasi milenial, literasi
reseptif

PENDAHULUAN

Program Studi (Prodi) Pendidikan Bahasa Indonesia (PBI) di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lambung Mangkurat (ULM)
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, antaralain bertujuan menghasilkan pendidik

b http://pbsi.ulm.ac.id/2017/11/26/visi-misi-dan-tujuan/  (diakses
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mereka perlukan terutama untuk keperluan pembelajaran yang kreatif dan
inovatif. Dengan demikian, lulusan Prodi ini diharapkan memutus mata rantai
masalah literasi sastra di sekolah.

Namun, setiap kali Prodi PBI FKIP ULM menerima mahasiswa baru,
Prodi ini tidak mengetahui latar belakang literasi mereka secara umum, apalagi
secara khusus yang terkait dengan pengalaman dan keterampilan mereka
dalam membaca dan menulis karya sastra. Tes masuk perguruan tinggi yang
mereka ikuti tidak mendeteksi kebutuhan khusus ini. Bahkan, tes masuk hanya
menguji satu keterampilan (membaca) dan empat keterampilan berbahasa.
Oleh karena itu survei mengenai literasi sastra mahasiswa baru PBI penting
dilakukan sebab informasi tersebut bukan hanya penting bagi Prodi untuk
menyiapkan pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi sastra mahasiswa
tetapi juga untuk merencanakan penelitian dan pengabdian masyarakat yang
tepat guna. Selain itu, informasi mengenai hal ini juga dapat dijadikan bahan
renungan oleh pihak-pihak lain yang terkait dengan upaya peningkatan literasi
di masyarakat.

@ Banjarmasin @ Tabalong

@ Banjarbaru @ Kotabaru

@ Banjar @ Tanah Bumbu
@ Tapin @ Tanah Laut
@ Hulu Sungai Selatan @ Barito Kuala
@ Hulu Sungai Tengah @ Paser

@ Hulu Sungai Utara
@ Balangan

14§

® Kuala Kapuas
@ Kotawaringin timur

A24V

@ Kotawaringin Timur, Kalimantan Te. .
® Kapuas @ Kotawaringin Timur, Sampit

@ Murung Raya
@ Kalimantan Tengah, Kota Muara Te

@ Sampit, Kab. Kotawaringin Timur
@ Kotawaringin Timur
@ Tanah Grogot Kabupaten Paser Kal. .

@ Berau ; 3
®s t Med @ Kalimantan Tengah, Kab. Kotawarin.
urnut,Medan
@5 ' @ Ampah, Barito Timur
on.e @ Pakpak bharat
amandau
® Barita Utara oL .
A4V A

Gambar 1: Asal SMA/SMK/MA responden

Survei ini dilaksanakan secara daring pada 18 sampai 20 Oktober 2018
terhadap 100 mahasiswa baru tahun akademik 2018/2019. Sebagian besar
responden, sebagaimana tampak pada Gambar 1, lulusan SMA/SMK/MA tahun

22/11/2018)
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2018 (88%) dan sisanya lulusan tahun 2017. Responden berasal dari beberapa
kota dan kabupaten di Kalimantan Selatan (Banjarmasin (16%), Banjarbaru
(4%), Banjar (17%), Tapin (6%), Hulu Sungai Tengah (4%), Hulu Sungai Utara
(11%), Tanah Laut (6%), Barito Kuala (3%)), Kota Waringin Timur, Kalimantan
Tengah (1%), Paser (2%), Kapuas (2%), Murung Raya (1%), Barito Utara,
Kalteng (1%), Berau (1%), dan kota beberapa kota dari provinsi lain, yaitu dari
Medan (1%), Bone (1%) dan lain-lain.

Mereka diminta merespon 31 pertanyaan terkait dengan literasi sastra.
Literasi sastra di sini dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis karya
sastra. Kemampuan tersebut dipandang sebagai hasil dari lingkungan yang
memungkinkan mereka akrab atau asing dengan sastra. Lingkungan tersebut
terdiri atas ketersediaan toko buku, perpustakaan sekolah dan daerah, peran
pemerintah daerah, guru bahasa Indonesia dan keluarga.

B. PEMBAHASAN

Survei menunjukkan bahwa peran keluarga dan sekolah responden dalam
menumbuhkan minat membaca sastra relatif rendah (21%). Minat membaca
sastra responden sebagian besar karena dorongan dirinya sendiri (80%).
Potensi diri yang kuat untuk meminati sastra ini perlu disadari oleh mahasiswa
untuk memperluas jenis bacaan, bergabung dengan beragam komunitas untuk
meningkatkan kreativitas bersastra. Selain itu, survei ini juga menegaskan
bahwa tidak ada hubungan langsung antara pendidikan dan literasi sastra.

Diri sendiri —B80 (80%)

Teman 24 (24%)

Keluarga
Sekolah

Tidak satupun

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Gambar 2: Pihak yang berperan menumbuhkan minat membaca sastra

Peran sekolah responden dalam menumbuhkan minat pada sastra hanya
sebesar 12 persen. Meskipun demikian, kasus ini tidak dapat digunakan untuk
menggenalisasi bahwa hasil survei ini merupakan kenyataan ekosistem literasi
sastra semua mahasiswa baru tahun ini. Fakta ini mungkin hanya menjelaskan
kasus yang terjadi di Prodi yang diteliti. Perlu riset lain untuk mematangkan
hasil temuan ini.
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Rendahnya minat responden pada sastra juga diperkuat oleh hasil yang
menunjukkan bahwa 76% responden tidak memiliki koleksi puisi dan cerita
pendek dan hanya tiga orang yang koleksi buku puisinya lebih dari satu. Puisi
yang mereka baca masih karya Taufik Ismail, Chairil Anwar, Sapardi Djoko
Damono dan WS Rendra. Hampir semua responden tidak ingat cerpen yang
pernah mereka baca. Meskipun demikian responden mampu menyebutkan
judul-judul novel yang pernah mereka baca dan hanya ada satu responden yang
bacaan cerpennya sangat luas.

Grafik di bawah ini menunjukkan bahwa meskipun responden menyatakan
menyukai semua genre sastra (puisi, cerpen, novel, dan drama), koleksi
buku sastra mereka menunjukkan minat yang sesungguhnya. Minat mereka
terhadap karya sastra tidak lepas dari kecenderungan umum dimana novel
lebih diminati daripada cerpen dan puisi. Responden yang memiliki koleksi
buku puisi lebih dari tiga buku hanya 3 responden (3%), yang memiliki koleksi
cerpen sebanyak 11 responden (11%), dan novel sebanyak 25 responden (25%)

@ Tidak ada
@ Kurang dari tiga buku
@ Lebih dari tiga buku

Gambar 3: Jumlah koleksi buku puisi responden

@ Tidak ada
@ Kurang dari tiga buku
@ Lebih dari tiga buku

Gambar 4: Jumlah koleksi buku cerpen responden

@ Tidak ada
@ Kurang dari tiga buku
@ Lebih dari tiga buku

Gambar 5: Jumlah koleksi novel responden
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Keengganan mengoleksi buku mungkin terkait dengan cara generasi milenial
ini dalam mengonsumsi bacaan. Sebagian besar mereka mendapatkan bacaan
sastra dari internet, baik dengan cara membaca atau mengunduh. Memang di
internet ada beberapa laman yang membagikan kumpulan cerita pendek yang
terbit di koran Minggu di seluruh Indonesia.” Bahkan sebagian responden telah
akrab dengan beberapa laman dan aplikasi yang menyediakan buku elektronik
gratis untuk diunduh, seperti aplikasi Ipusnas dan Wattpad. Akan tetapi, kebiasaan
membaca dan mengunduh di internet tidak diimbangi dengan kemauan dan
mungkin pula kemampuan menulis dan mengunggah karya di internet.

Kemauan sendiri responden dan ketiadaan daya dukung sekolah dan
masyarakat serta kuatnya daya dukung internet menggambarkan ekosistem
literasi yang timpang. Pemerintah daerah dan sekolah tempat responden
berasal tampaknya belum banyak memberikan dampak literasi yang cukup
baik. Sebagian besar responden menyatakan bahwa ada perpustakaan daerah
di tempat asal atau tempat tinggal mereka sekarang (87.9%) tetapi hanya
15.4% responden yang menjadi anggota.

® Ya
@ Tidak
@ Tidak Tahu

Gambar 6: Keberadaan perpustakaan di kota/kabupaten responden

Ada banyak kemungkinan sebab mengapa responden belum menjadi
anggota Perpustakaan Daerah. Pertama, Perpustakaan Daerah minim
sarana sosialisasi koleksi untuk generasi milenial yang mengharapkan info
semacam itu langsung bisa hadir di layar telepon pintar atau gawai mereka.
Kedua, keterbatasan perputakaan membuat program yang sinergis bersama
sekolah sehingga sekolah memiliki jadwal rutin untuk memanfaatkan koleksi
perpustakaan daerah. Ketiga, pengadaan buku perpustakaan yang belum
berorientasi pada kebutuhan pengunjung. Akibatnya, perpustaakaan hanya
menyimpan buku-buku yang kurang diminati pembaca.

2 Misalnya, laman Lakon Hidup (https://lakonhidup.com) dan Cerpen Hari
Minggu (https://cerpenminggu.wordpress.com). Laman ini mengumpulkan cerita
pendek yang terbit setiap hari Minggu di hampir semua koran nasional yang memiliki
rubrik sastra.
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® Y=
@ Tidak

Gambar 7: Keanggotaan perpustakaan responden

Sekolah belum mampu menjadi alternatif bagi keengganan menjadi
anggota perpustakaan. Sebagian besar responden menyatakan bahwa jarang
mengunjungi perpustakaan sekolah karena alasan kenyamanan yang kurang,
petugas perpustakaan yang tidak ramah, dan koleksi buku sastranya yang lama
dan tidak lengkap. Kondisi ini tentu juga berdampak bagi literasi sastra siswa
di sekolah. Penelitian tentang bagaimana pengelolaan perpustakaan sekolah
secara umum dan program literasi sastra di sekolah merupakan topik penting
dan menarik untuk diteliti lebih jauh.

Surveiinijuga menunjukkan bahwa literasi sastra mahasiswa PBI angkatan
2018/2019 masih berada pada tingkat literasi sastra reseptif, belum produktif.
Angkanya dapat dilihat dari grafik partisipasi mereka dalam lomba menulis
karya sastra.

Tidak pernah 65 (65%)

Lomba membaca puisi —15 (15%)

Lomba menulis puisi 23 (23%)

Lomba menulis cerita pendek

Musikalisasi Puisif§—

Menulis cerita pendek sebagai
syarat ma..

Gambar 8: Pengalaman responden mengikuti lomba menulis karya sastra

Sebagian responden tidak pernah mengikuti lomba menulis karya sastra
(65%) karena di sekolahnya tidak ada lomba karya sastra. Hanya 1 responden
yang pernah mengikuti lomba musikalisasi puisi, 8 orang pernah mengikuti
lomba menulis cerpen dan 23 orang yang pernah mengikuti lomba menulis
puisi. Kondisi ini mencerminkan perhatian umum terhadap sastra yang masih
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rendah. Grafik ini memperkuat pengakuan responden bahwa sekolah kurang
punya andil dalam menumbuhkan minat mereka terhadap sastra.

Konsekuensi logis dari keadaan ini, hanya sebagian kecil responden yang
pernah menjuarai lomba membaca atau menulis karya sastra, belum satupun
yang pernah meraih juara tingkat provinsi dan nasional, seperti tampak pada
grafik berikut ini.

Tidak pernah 84 (54%)
Tingkat RT
Tingkat sekolah 11 (11%)
—4 (4%)
0{0%)
0 (0%)
1{1%)
—1(1%)
Online/daring §—1 (1%)

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Tingkat kabupaten/kota
Tingkat provinsi

Tingkat nasional
Hanya sebagai penulis terpilih
tingkat ...

Gambar 9: Pengalaman responden mengikuti lomba menulis karya sastra

Meskipun responden telah mengalami pembelajaran puisi dan cerpen serta
telah mendapatkan bimbingan guru tentang cara membaca dan menulis puisi
dan cerpen yang baik, bimbingan tersebut tampak belum berdampak signifikan
terhadap keterampilan menulis puisi dan cerpen. Fakta ini menguatkan
persentase respons negatif. Dengan kata lain, bimbingan guru tidak berdampak
signifikan terhadap peningkatan minat dan keterampilan menulis sastra.

C. SIMPULAN

Temuan survei ini menunjukkan beberapa hal penting. Pertama, bahwa
tingkat literasi sastra mahasiswa PBI masih berada pada tataran reseptif.
Kondisi ini perlu diperbaiki dengan program ekstrakurikuler terbimbing
dengan pola latihan berkelanjutan.

Kedua, bahwa semakin baik literasi sastra siswa semakin baik pula prestasi
bahasa Indonesianya. Prodi PBI punya tanggung jawab besar dan penting
untuk meluaskan cakrawala bacaan sastra mereka melalui perkuliahan. Untuk
mencapai tujuan tersebut penggunaan karya sastra sebisa mungkin bukan
hanya sebagai bahan perkuliahan sastra tetapi juga diupayakan sebagai bahan
untuk memperkaya mata kuliah lain seperti mata kuliah kebahasaan dan
pengajaran. Melihat kenyataan ini Prodi perlu juga menyiapkan program-
program yang mendukung mahasiswa memiliki semangat daya saing dalam
literasi sastra. Mental mereka perlu didorong untuk menjadi generasi juara
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dalam kompetisi literasi sastra dalam segala tingkat. Kapasitas literasi mereka
perlu didorong untuk berani dan percaya diri berkompetisi di dalam masyarakat
luas, bukan hanya di dalam perkuliahan yang sempit.

Ketiga, Himbisastra perlu juga mempertimbangkan adanya divisi menulis
kreatif yang menghimpun bibit-bibit unggul dalam menulis karya sastra agar
mereka dapat membina diri dengan memaksimalkan bimbingan dari para
praktisi sastra di Kalimantan Selatan. Divisi menulis kreatif sastra harus punya
misi kompetisi untuk meraih prestasi literasi di tingkat nasional.

Keempat, angka-angka yang menggambarkan suasana literasi ini
merupakan peringatan kepada keluarga, sekolah, dan perpustakaan daerah
agar menyediakan lingkungan literasi sastra yang lebih baik. Keluarga perlu
mengalokasikan dana untuk membuat perpustakaan kecil di rumah. Sekolah
harus memperbaiki kualitas gerakan literasi sekolah, mulai dari pengelolaan
perpustakaan sampai pengadaan lomba-lomba literasi. Demikian pula dengan
perpustakaan daerah. Perpustakaan daerah harus ikut mendorong mahasiswa
menjadi anggotanya.

Terakhir, motivasi diri untuk mengenal sastra perlu dijaga dan
dikembangkan. Dalam ekosistem yang kurang mendukung, internet menjadi
jalan baru bagi motivasi literasi yang kuat. Sumber literasi kini berlimpah dan
keputusan untuk menaikkan literasi atau tidak ada pada pilihan responden.
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